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Abstract. One of the main causes of family disruption is due to parents' migration
for work due to the limitation of jobs in the domestic. The implication of the parents'
migration is that the children must be left behind. This research employs ordinary
least squares (OLS) method to explore the impact of parents' migration to the well-
being of the left behind children. This research utilizes the Indonesian Family Life
Survey (IFLS) data wave 2007 and 2014. The main finding of the study finds that
children left behind have 25 percent less body weight compared to the children of
non-migrant parents, significant at 5 percent. The study further utilized the
framework of health production function from Grossman (1972). It’s found that the
migration status of parents negatively influences the eating frequency and the
amount of vaccination and immunization received by children, despite not
significant results.

Abstrak. Disrupsi keluarga salah satunya terjadi karena migrasi orang tua untuk
bekerja akibat kurangnya lapangan pekerjaan di domestik. Implikasi dari migrasi
orang tua adalah ditinggalnya anak di daerah asal. Penelitian ini menggunakan
metode ordinary least squares (OLS) untuk mengeksplorasi dampak migrasi orang
tua terhadap kesejahteraan anak yang ditinggal dari sisi antropometri. Penelitian ini
menggunakan data Indonesian Family Life Survey (IFLS) gelombang 2007 dan
2014. Temuan utama penelitian ini adalah bahwa anak yang orang tuanya migrasi
memiliki berat badan 25 persen lebih rendah daripada anak yang orang tuanya tidak
migrasi, signifikan di 5 persen. Temuan lanjutan menggunakan kerangka fungsi
produksi kesehatan Grossman (1972). Ditemukan bahwa status migrasi orang tua
menyebabkan anak memiliki lebih sedikit frekuensi makan dan tidak disiplin dalam
vaksinasi dan imunisasi, meskipun hasilnya tidak signifikan.
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